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BAB III  

METODE KARYA TULIS ILMIAH 

 

3.1 Desain Karya Tulis Ilmiah 

 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang menggunakan metode studi kasus untuk  asuahan keperawatan 

pada pasien post sectio caesarea dengan melakukan tindakan pemberian 

aromaterapi lavender. 

3.2 Subyek Karya Tulis Ilmiah 

 

Subyek studi kasus yang digunakan dalam keperawatan merupakan 

pasien dengan post sectio caesarea dengan kasus yang akan diteliti secara 

komperhensif.  

Kriteria inklusi dalam studi kasus sebagai berikut: 

1. Pasien dengan post sectio caesarea primigravida maupun multigravida  

2. Pasien  post sectio caesarea yang merasakan nyeri dengan skala sedang 4-6 

Kriteria Eksklusi dalam studi kasus sebagai berikut: 

1. Pasien dengan persalinan normal baik primigravida maupun multigravida 

2. Pasien dengan penurunan kesadaran 
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3.3 Definisi Operasional 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No  Istilah  Definisi  

1.  Post sectio caesarea Tindakan setelah pembedahan yang 

meninggalkan bekas luka melalui sayatan di 

dinding perut dan rahim untuk mengeluarkan 

janin. 

2.  Nyeri akut Nyeri yang dirasakan karena adanya luka sectio 

caesarea pada bagian abdomen. 

3.  Aromaterapi lavender  Perawatan dengan menggunakan essential oil 

lavender yang dapat menimbulkan rasa nyaman, 

membuat perasaan dan emosi lebih stabil, 

mengurangi rasa nyeri, pikiran dan perasaan lebih 

tenang.  

 

3.4 Lokasi dan Waktu 

 

Pada studi kasus ini dilakukan di Ruang Dewi Sartika RSUD 

Arjawinangun Kabupaten Cirebon dilakukan intervensi pada pasien 1 tanggal 

29 April-03 Mei 2023 dan pasien 2 tanggal 03 -07 Mei 2023 dengan perawatan 

yang diberikan pada pasien selama 2 hari di rumah sakit dan 3 hari melakukan 

kunjungan rumah. 

 

 

 

 

 

 



50 
 

 
 

 

3.5 Prosedur Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

 

Penyususnan studi kasus diawali dengan pengajuan judul/topik bahasan 

karya tulis ilmiah yang dilanjutkan dengan penyususnan proposal studi kasus. 

Setelah proposal disetujui, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan 

asuhan keperawatan pada lokasi dan waktu yang telah ditentukan. Data hasil 

yang didapat melalui asuhan keperawatan berupa hasil observasi, wawancara, 

dan hasil pengukuran didokumentasikan menjadi asuhan keperawatan yang 

disusun dalam laporan hasil studi kasus. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini 

adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara, yaitu pengumpulan data secara langsung dari pasien atau 

keluarga untuk memastikan diagnosis pengobatan dengan mengajukan 

pertanyaan terkait identitas pasein, keluhan utama yang dirasakan pasien, 

penyakit yang sedang diderita atau riwayat keluarga sebelumnya. 

2. Observasi dan Pemeriksaan Fisik 

Observasi dilakukan sebelum,  saat, dan sesudah pelaksanaan. Mulai dari 

pengkajian hingga evaluasi pada pasien secara langsung, meliputi pemeriksaan 

fisik dengan cara inspeksi, palpasi, perkusi, dan auskultasi tubuh pasien.   
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3. Studi Dokumentasi dan Angket 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengetahui catatan medis pasien 

seperti hasil pengkajian, diagnosis, rekam medis pasien, resep obat dari dokter, 

hasil rontgen, dan hasil laboratorium untuk mendapatkan informasi tentang 

masalah keperawatan. 

3.7 Instrumen Pengumpulan Data 

 

Alat pengumpulan data adalah semua alat, bahan, dan perlengkapan 

yang diperlukan dalam suatu kegiatan penelitian. Pada penelitian ini digunakan 

formulir pengkajian keperawatan, informed consent, standar operasional 

prosedur untuk aromaterapi lavender. 

3.8 Keabsahan Data 

 

Keabsahan data pada penelitian ini adalah kualitatif yang terdiri dari 

empat jenis yaitu: 

1. Credibility  

Memiliki tujuan untuk mengevaluasi kebenaran dan keaslian informasi 

yang diperoleh dari proses pengalaman. 

2. Dependaility 

Data diperoleh dari stabilitas data dari waktu ke waktu dan dalam kondisi 

nyata. Dalam proses ini, peneliti melibatkan pembimbing untuk mengurangi 

kesalahan yang mungkin terjadi. 
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3. Confirmablity 

Penulis mengkaji kajian ilmiah yang berkaitan dengan prosedur konfirmasi 

kepada keluarga pasien, apakah informasi yang diperoleh sesuai dengan 

keadaan yang dialami pasien. 

4. Transferbility  

Penulis mengkaji kebenaran hasil karya tulis ilmiah, menjelaskannya 

dengan cara yang mudah dipahami. 

3.9 Analisa Data 

 

Analisa data yang digunakan berupa pendekatan kualitatif yang 

disajikan dalam laporan dan dilakukan menggunakan cara menggali fakta 

kemudian membandingkannya dengan teori, yang kemudian dapat digunakan 

melalui narasi sebagai opini pembahasan atau melalui wawancara, observasi 

dan pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi. Hasilnya kemudian 

dibandingkan dengan teori sebagai bahan rekomendasi keperawatan.  

3.10 Etika Penelitian 

Etika penelitian diperlukan untuk menghindari tindakan yang tepat saat 

melakukan studi kasus. Etika penilitian yang berlaku adalah berikut: 

1. Informed Consent 

Formulir persetujuan berisi  penjelasan tentang penelitian yang 

dilakukan, mulai dari tujuan penelitian, metode penelitian dan manfaat studi 
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kasus. Setelah itu, pasien dapat memutuskan apakah akan berpartisipasi atau 

tidak dalam studi kasus 

2. Anonymity 

Penulis merahasiakan nama pasien dan hanya memberikan inisial saja. 

3. Confidentiality  

Penulis menjaga kerahasiaan informasi pasien dan tidak disebar luaskan. 
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